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ABSTRAK

Anemometer kawat panay memiliki respons frekuensi vang saneat g
dan rexolusi vang baik fika of handingkan dengan metode penpiduran veme fain
karena bisa vang mengkail aliran dengan fluktuasi yang songat cepat. (Meh
Rarena itn pada penelition ini penulis  akor mengusl  rargkaian  Constant
Temperature Anemometer, wmembual simulasinvg . mengeuinakan MATLAR dan
menganalisa hasil penguion dan simulasi tersebut. Pengufian pada dilakukan
dengan dua metode yaity eksperimen dan simulasi rangkaian CTA menggunakan
MATEAB, Dari hasil pengufian terlihat bahwa CTA adalah alar vang sangat
sensitl karena kemampuannya univk mengikurt perubahan sinval mavikan ang
kecil. Jika dibandingkan dengan rangkaian CTA pada kondisi ideal seperti hasil
Simudasi MATLAB  baik  dengan pemvograman  dengan  GUIDE MGNDUY
permadelan dengan Simulink, dimana sinval kelvarannya sama dengan sinval
masukan. Ranghoion CTA yang dinfi mempunval keterbatasan wniuk simval
mastekern dengarn amplitude 250 ml,
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Anemometer kawat panas (hot-wire anemometer) menggunakan kawal
yang sangat lipis. dengan diameter hanyva beberapa mikrometer, vang dipanaskan
sampa beberapa derajat di atas temperatur mangan sekitarmva, Aliran udara yang
melalui kawat memiliki efek pendinginan terhadap kawat tersebut. Karena
resistansi clektrik dari sebahapion besar logam tergantung dari femperaturnyva,

maka sebuah hubungan dapat diambil antara resistansi kawat dan kecepatan aliran,

Ada beberapa cara untuk membuktikan pengaruh kecepatan aliran udara
terhadap resistansi kawat, oleh sebab itu anemometer kawar panas dapat
diklusifikasikan lebih jauh menjadi Comstamt Current  Anemometer (CCA),
Constant Voltage Aremometer (CVAY dan Constant Temperdaiure Anemometer
(CTA) Tegangan keluaran dari anemometer adalah hasil dari sebuah rangkaian
vang mencaba mempertahankan variabel tertentu (curreni/ans, vidltagre tegangan
atau femperaturefiemperalur) agar tetap konstan, Anemometer yang dipakai dalam

penelitian ini adalah tipe Constani Temperature Anemometer,

Anemometer kawat panas memiliki respons frekuensi vang sangat tinggi
dan resolusi yang baik jika di bandingkan dengan metode pengukuran vang lain,
dun telah digunakan secara luas untuk penelitian aliran trbulensi dan penelitian
yung mengkaji aliran dengan flukiuasi yang sangat cepat, Oleh karena it pada
penelitian i penulis akan menguji rangkaian Constame Temperature Anemometer,




membuat simulssinya mengpunakan MATLAB dan menganalisa hasil pengujiun

dan simulast tersehut.

1.2 Tujuan Penclitian

Tujusn  penelition  ini adalah  diketabuinya  karakieristik,  batasan
operasional dan respons rangkaian terhadap perubahan variabel-variabel sinval
masukan pada Constand Temperature Anemometer serln penyimulasian TeEpons
rangkaisn dengan pemrograman MATLAB dan juga denpan mengeunakan

Simudink MATLARB,

1.3 Manfaat Penclitian

Penelitian inl bermanfaat untuk memberikan informasi mengenai respons
rangkaian Constant Temperature Anemometer terhadap berhagai macam bentuk
dan  variasi pilal vanabel-vanabel sinyal dan membuat simulasi dengan

pemeograman MATLARB dan Simulink MATLAB.

1.4 Batasan Masalah

Pada penelitian ini, pembahasan di titik beratkan pada analisa [CSONS
rangkaian Constant Temperature Anemometer berdasarkan perbandingan sinval
keluaran dengan sinyal masukan, baik untuk hasil pengujian maupun  hasil

simulasi dengan menggunakan MATLAR,

B8]




BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

. CTA adalsh alat yang sangat sensitit karena kemampuannva untuk

mengikuti perubahan sinyal masukan yang kecil,

13

Rangkatan CTA hasil simulasi akan mengeluarkan sinval output yang
sama dengan sinval masukan. Sedangkan pada kondisi sebenarnya CTA
mempunyai keterbatasan untuk sinyal masukan dengan amplitudo celatif

besar.
3. Program Simulasi dengan menggunakan GUIDE menghasilkan keluarsn
yang sama dengan hasil permodelan dengan Simulink,
5.2  Saran

Penelitian ini dapat dikembangkan dengan membuat aplikasi simulasi
rangkaian dengan program vang dapal di-compile menjadi sehush program

Starndalnge.
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